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2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

Slameto (2015:2) men “Belaj oreses yang dilakukan
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Berdasarkan pengert lis dapat menyimpulkan

bahwa belajar adalah suatu "t an seseorang sebagai proses
perubahan tingkah laku lebih baik disebabkan oleh pengalaman individu dengan

lingkungannya.



2.1.2 Pengertian Mengajar

Istilah mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda tetapi terdapat
hubungan erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi saling pengaruh mempengaruhi
dan saling menunjang satusama lain. Oemar Hamalik (2015:36) menyatakan bahwa
“Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar dan kegiatan mengajar
suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung

dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar”.
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2.1.3 Péng D belajaran
WAT_ZiW sebagai sebua saha

pelajaran 5(:'
memengaruhi emosi, intele dan spritual seseorang agar mau belajar dengan

kehendaknya sendiri. Dalam proses didi ekolah pembelajaran merupakan

aktifitas paling utama karena keberhasilan mencapai tujuan pendidikan tergantung

pada bagaimana proses pembelajaran itu dapat berlangsung secara efektif.

Degeng Chusnul Chotimah (2018:42) menyatakan bahwa “Pembelajaran
adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada
bagaimana membelajarkan peserta didik dan bukan pada apa yang dipelajari
peserta didik”. Winkel dalam Ihsana El Khulugo (2017:51) menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal




yang berperan terhadap rangkaian kejadian internal yang berlangsung di dalam
diri peserta didik”.

Selanjutnya Komalasari (2013) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah
suatu sistem atau proses membelajarkan pembelajar yang di rencanakan,
dilaksanakan dan di evaluasi secara sistematis agar pembelajaran dapat mencapai

tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

suatu komunikasi dua arah ole an peserta didik, dimana dalam

proses kegiatan'y u peserta didik
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saja”. Hasil belajar adalah*Kompetens: atau kemamipuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yangudicapai U dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar” (Kunandar, 2013:62). Hasil belajar yaitu
“Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar” (Susanto,

2013:62).

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan yang di dapatkan oleh peserta didik setelah




melaksanakan proses pembelajaran dalam bentuk nilai atau angka-angka yang di

capail.

2.1.5 Macam-Macam Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat

perkembangan mental yang lebih _bai dibandingkan pada saat belum belajar.
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dan afektif juga harus menjadi bag dari hasil penilaian dalam proses
pembelajaran disekolah. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran
atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai dengan

diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Ada tiga bagian macam hasil belajar yaitu, keterampilan dan kebiasaan,
pengetahuan dan pengertian serta sikap dan cita-cita. Pendapat dari Horward
Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar




ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dala, kehidupan

siswa tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan
berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka watu lama atau bahkan tidak
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk

pribadi indvidu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga

ilkan perilaku kerja yang lebih baik.
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a) Faktor Internal: faktor Int e&rik [or yang bersumber dari dalam
peserta didik, yang mempengaruhi kemampua lajarnya. Faktor Internal
meliputi: minat, perhatian, mo nbelaja unan, sikap, kebiasaan belajar,
serta kondisi fisik dan kesehatan. b) Fa sternal: faktor yang berasal dari luar
diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar siswa yaitu keluarga, sekolah
dan masyarakat. Keadaan ekonomi keluarga yang kurang, pertengkaran suami
istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-
hari yang kurang baik dari orang tua yang berpengaruh dalam hasil belajar
peserta didik.

Slameto (2015:54) menyatakan bahwa, “Faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut: a) Faktor
Intern (a) Faktor Jasmaniah, meliputi: kesehatan, caccat tubuh. b) Faktor
Psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesepian). b) Faktor Ekstern (a) Faktor Keluarga, meliputi: Cara orang tua




mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. b) Faktor Sekolah,
meliputi: model mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, reaksi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung sekolah, model mengajar dan tugas rumah.c) Faktor
Masyarakat, meliputi : kegiatan siswa di dalam masyarakat, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat)”.

2.1.7 Pembelajaran Konvensional
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berlangsung.



2.1.8 Langkah-Langkah Pembelajaran Konvensional

Menurut Kardi (2014:155) beberapa langkah-langkah dalam pembelajaran
konvensional sebagai berikut:

Fase Kegiatan Guru
Fase 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
Menyatakan tujuan dan menyiapkan siswa konvensional, informasi latar belakang

pelajaran, pentingnya pembelajaran, dan

mempersipakan siswa untuk belajar.
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b. Isi silabus dapa
menyesuaikan dengan kemam guru sebab bahan pelajaran telah
disusun secara urut.
2. Kekurangan

a. Pembelajaran berjalan membosankan.

b. Siswa menjadi pasif dan hanya menulis saja.

c. Pengetahuan yang diperoleh secara mudan dan akan cepat hilang.



2.1.10 Pengertian Model pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang utama dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan
(PAIKEM). Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada
minat maupun motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar di
kelas.

Soekamto Trianto (2016:22) menyatakan bahwa “Model pembelajaran
adalah  kerangka konse rosedur sistematis  dalam
mengorganisasik belajar tertentu,
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pola atau suatu perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam merencanakan

pembelajaran yang membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.



2.1.11 Pengertian Model Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen. Pembelajaran kooperatif mewadahi bagaimana siswa dapat

bekerjasama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama.

Huda (2015:32) menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif mengacu pada
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2.1.12 Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick

Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Model

Talking Stick ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat



wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi

pokoknya.

Talking stick (tongkat belajar) adalah metode yang pada mulanya digunakan
oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau
menyampaikan pendapat dalam satu forum (pertemuan antar suku). Talking Stick
(tongkat berbicara) telah digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku Indian
sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak sebagaimana telah

dikemukakan oleh Carol Loctust.
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Talking stick merupakan st mo pembelajaran yang menggunakan
sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Pembelajaran dengan model ini
diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari.
Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi pelajaran,
selanjutnya guru meminta kepada murid menutup bukunya, guru mengambil
tongkat dan memberikan kepada peserta didik. Siswa yang mendapat tongkat akan

diberi pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat



tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran. Demikian seterusnya

sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan.

Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran kooperatif yang
menggunakan tongkat berbicara dengan tujuan agar siswa memiliki keberanian
untuk mengemukakan pendapat dan untuk melatih kecerdasan otak peserta didik.

Dengan adanya model pembelajaran ini akan menumbuhkan rasa percaya diri

)

dalam diri siswa.
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menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih bersifat memahami apa yang ada di
dalam buku, ¢) Kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab siswa hanya

mempelajari dari apa-apa yang ada di dalam buku saja.



2.1.14 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Talking Stick
Istarani (2014: 285) langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick yaitu

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan
mempelajari materi

c. Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan mempelajarinya,

peserta didiksin -—
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maupun psikis. Perubahan fisik sepe Jgi badan yang bertambah, berat badan,
sedangkan perubahan secara psikis seperti perubahan pengetahuan, perubahan
tindakan, dan sebagainya.

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa, kegiatan pengupayaan
ini akan mengakibatkan siswa dapat mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan

efisien. Chaer (2015:1) menyatkan bahwa “Bahasa adalah fenomena yang

menghubungkan dunia makna dengan dunia sunyi.



Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan masyarakat Indonesia yang
digunakan untuk memudahkan komunikasi abtara seseorang dengan orang lain.
Alek dan Ahmad (2016:13) menyatakan bahwa “Bahasa Indonesia dipakai sebagai
alat untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada berbagai kalangan dan pada
berbagai tingkat pendidikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa di Indonesia, mulai pendidikan dasar sampai
pengguruan tinggi, sebagai dasar untuk berkomunikasi.

2.1.16 Tujuan Bahasa Indones 3
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Hartati (2013)menyatakan bahwa “Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah sebagai berikut a) Siswa menghargai dan mengembangkan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara, b) Siswa memahami Bahasa
Indonesia dari segi bentuk makna, dan fungsi serta menggunakan dengan tepat dan
kreatif untuk bermacam-macam tujuan keperluan dan keadaan, c) Siswa memiliki

kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan



intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial, d) Siswa memiliki
disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis), €) Siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan sastra Indonesia

sebagai khasanah budaya dan intelektual Indonesia”.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan membantu siswa mengenal
dirinya, budayanya dam budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan

menemukan serta menggunakan kem p.analitis dan imajinatif yang ada dalam

dirinya. =
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Alur/plot/kronologi yaitu urutan kejadian cerita, ¢) Amanat (nasehat motral yang
ingin disampaikan penulis kepada pembaca melalui cerita yang disampaikannya),
d) Sudut pandang (cara pandang penulis dalam menyajikan tokohnya,misalnya

dengan sudut pandang aku, kamu,dia dan sebainya), ) Latar .



Macam Latar Dalam Teks Fiksi

Latar adalah keterangan dalam teks fiksi yang menyebutkan tempat, waktu,
atau suasana terjadinya suatu peristiwa. Ada tiga macam latar yaitu:a) Latar waktu
menerangkan kapan peristiwa itu terjadi (pagi hari, sore hari, saat hujan, pada
musim kemarau), b) Latar tempat menjelaskan dimana peristiwa terjadi (disebuah
gunung, di pojok kelas, di teras, di Jakarta), c) Latar suasana menjelaskan suasana

saat peristiwa terjadi (misalnya suasana tegang, suasana sedih, suasana senang).
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Bu Mala.
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“Saya mau menuliskan catatan harian di buku ini,” kata Nola.

“Saya mau menggambar wajah setiap orang yang saya temui,” kata Wendi

yang hobi menggambar.

“Saya mau membuat herbarium,” kata Makale.



Bu Mala memandang Makale dengan penuh keheranan mendengar ucapan
Makale.

“Kamu mau membuat herbarium?” Tanya Bu Mala kepada Makale.

“Ya. Seorang pelancong pernah menunjukkan buku herbariumnya kepada

saya. Herbarium itu sangat indah,” jawab Makakale.

“Tetapi, untuk membuat herbarium kamu akan membutuhkan banyak daun.

Tahukah kamu?” Tanya B
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dus desa itu pun tumbuh.
Sepetak kebun terbentuk. Bunga-bunga merah keci

enuhi petak kebun itu.

Makale senang. Dipetiknya seku bunga merah. Hanya satu. Kemudian,

ditempelkannya bunga itu di dalam buku tulis merahnya. Hari berikutnya, bunga-

bunga lainnya telah layu karena terbakar matahari.
Di dalam kelas, Makale berseru dengan gembira.

“Saya sudah membuat herbarium saya, Bu Mala.”



Bu Mala membuka buku tulis merah Makale. Herbarium itu hanya satu
halaman. Hanya ada satu bunga di dalamnya. Namun, bunga itu paling berharga di

dunia karena hanya mekar sehari dalam setahun.

Peristiwa Dalam Teks Fiksi

Dari teks fiksi “Bunga Paling Berharga” kita bisa mengetahui peristiwa-

peristiwa yang terjadi dalam_ceritamterseb aitu :a) Sebuah desa selalu
Q‘.,_‘_'_E_

kekeringan, b) Bu Mala™r d- dnya, ¢) Murid-
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e) Teman-teman bertanya
) Hujan deras turun di desa tempat ting akale, g) Bunga-bunga tumbuh setelah

hujan, h) Makale berhasil membuat herbariumnya dan menunjukkannya di kelas.

Latar Dalam Teks Fiksi

Dalam teks fiksi yang berjudul “Bunga Paling Berharga” kita bisa mengetahui
adanya latar tempat dan latar waktu. Contoh latar tempat misalnya di sebuah desa
yang selalu kekeringan, desa tempat tinggal makale, dan di dalam kelas.



Selanjutnya ada juga latar waktu, misalnya suatu hari, sebelum berakhirnya

pelajaran, pada suatu hari, dan hari berikutnya.

2. 2 Kerangka Berfikir

Hakikat hasil belajar adalah proses perubahan yang menghasilkan suatu
tambahan pengetahuan yang diperoleh melalui belajar. Salah satu yang dapat

menunjang hasil belajar siswa adalah_pemilihan model pembelajaran yang sesuai

dengan mata pelaje vano- diajarke ajaran yang sering

digunakan hanya berpusat ement i é‘ﬁya belajar dengangpasif,

hasil belajar siswa

berpengaruh te @ﬁl l. 3 sg f\ Oleh -

belajaran yang tepat agar siswa belaj;

odel pembelaja

agar siswa belajar dengan aktif,
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belajar siswa. Model pembelaja 00p Ipe Talking Stick pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia mampu membuat peserta didik bekerja sama dengan
teman sekelompoknya dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, serta
kegiatan pembelajaran membuat peserta didik harus menguasai materi yang telah
diajarkan oleh guru, setelah selesai menjelaskan materi pembelajaran guru akan
membagi kelompok dan peserta didik yang memegang Stick (tongkat) wajib

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Talking Stick merupakan salah satu



model pembelajaran yang sangat bermanfaat bagi siswa dengan adanya permainan

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di akhir pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk mengaktifkan proses pembelajaran serta model tersebut dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Dengan demikian melalui model pembelajaran kooperatif tipe Talking
Stick diharapkan dapat memperoleh hasil yang memuaskan pada proses dan hasil

belajar siswa.
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2.4 Definisi Operasional
Adapun definisi operasional meliputi sebagai berikut:

1. Belajar adalah suatu aktivitas kegiatan baik di sekolah maupun di luar
sekolah yang menghasilkan perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu,
perubahan, pemahaman, dan keterampilan dalam individu siswa dengan

menggunakan model pembelajaran tipe Talking Stick.



2. Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar meliputi guru dengan siswa yang
saling bertukar informasi agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.

3. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa dari evaluasi setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V UPT SD Negeri 067246 Kecamatan
Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2022/2023.
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